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"PEMBANGKIT LISTRIK =

NTPC India Investasi
Uss 3,3 M

MUMBAI- NTPC, perusahaan
pembangkit listrik terbesar di India,
telah menyiapkan dana sedikitnya
US$ 3,3 miliar atau sekitar Rp 30,6
triliun pada 2008 untuk memperluas
proyek pembangkit listrik berbahan
bakar batubara. Chairman NTPC T
Sankaralingam seperti dikutip
Bloomberg di Mumbai, India, akhir
pekan lalu, mengatakan, selama |
lima tahun ke depan NTPC berencana
membangun PLTU berkapasitas
51.000 MW. Tahun ini NTPC
memulai pembangunan proyek PLTU
di India Utara berkapasitas 30.000
MW. Untuk memenuhi kebutuhan
bahan bakar bagi pembangkit yang
akan dibangun, NTPC tengah
menjajaki kemungkinan impor gas.
alam dari Nigeria.. Sankaralingam juga
mengatakan, pihaknya menyiapkan
dana sedikitnya US$ 1,3 miliar untuk
membeli sejumlah tambang batubara
di luar negeri, termasuk di
Indonesia. NTPC pernah
memanfaatkan batubara Indonesia
untuk pembangkit listrik (super
thermal station) di Farakha,
Simahadri, dan Talcher pada tahun’
fiskal 2005-2006. (dr)
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Hemat Listrik Sekarang

SEBUAH peringatan disampaikan PT Perusahaan Listrik
Negara (PLN) pada hari pertama tahun 2008. Krisis listrik meng-
ancam Jawa dan Bali tahun ini karena keterbatasan pasokan dan
tiadanya' penambahan - daya pembangkit baru berkapasitas
besar. ' : i

Menurut Direktur Utama PLN Eddie Widiono, pada 2008

pembangkit baru yang beroperasi hanya Pembangkit Listrik

Tenaga Panas Bumi Kamojang, Jawa Barat, Unit 4 dengan kapa-
sitas 60 megawatt. PLN hanya merencanakan pertumbuhan
tenaga listrik empat persen atau di bawah kondisi normal 6-7
persen. d X

Persoalan yang dihadapi PLN bukan hanya keterbatasan
pasokan, tapi juga ketergantungan pada bahan bakar untuk
pembangkit. Gangguan pada pasokan bahan bakar batu bara,
minyak, dan gas alam sering mengganggu pengoperasian pem-
bangkit. Harga minyak yang diperkirakan tetap tinggi pada 2008
juga membuat biaya membengkak.

Masalah yang dihadapi PLN itu merupakan masalah kita
bersama. Sebab, kehidupan masyarakat sekarang sudah
demikian tergantung pada energi listrik. Di rumah-rumah,
warga menggunakan listrik untuk penerangan maupun alat-alat
rumah tangga. Industri menggunakan listrik untuk berproduksi.

Kantor-kantor memerlukan listrik untuk menghidupkan kom-
puter, pendingin ruangan, penerangan, dan sebagainya.

Menghadapi persoalan tersebut, langkah yang bisa kita
lakukan adalah efisiensi alias penghematan. Pemerintah sudah "
mencanangkan gerakan hemat listrik dengan mematikan lampu
dan peralatan lain yang tidak digunakan di kantor-kantor.

Aparat pemerintah dari pusat hingga daerah mesti melak-
sanakan penghematan listrik untuk menghindari krisis
pasokan. .

Masyarakat bisa ikut mengatasi masalah dengan penghe-
matan listrik rumah tangga. Beberapa tindakan bisa’ dilakukan, -
yakni membuat sambungan daya listik sesuai kebutuhan, e
memilih alat rumah tangga yang hemat energi, menggunakan
listrik sesuai kebutuhan, dan memakai alat listrik secara
bergantian.

PLN memiliki program pembagian lampu hemat energi
sebanyak 50 juta unit pada tahun 2008 ini. Lampu yang
dibagikan itu 8 watt, sama terangnya dengan lampu 40 watt.
Dengan demikian penghematan mencapai 1.600 megawatt.

'Di masa depan, PLN mesti membuat perencanaan jangka
panjang yang lebih baik, termasuk dalam pembangunan dan
perawatan pembangkit. Agar krisis listrik bisa dihindari. m
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Tidak Ada Tambahan Pembangkit Baru

2008, D1 Jawa & Bali
Krisis Pasokan Listrik

Kemampuan PLN
memenuhi kebutuhan
listrik pada tahun 2008 dan
2009 akan terbatas, karena
tidak ada tambahan
pembangkit listrik baru.

DIRUT PT PLN, (Persero) Eddie
Widiono Suwondo mengatakan,
pembangkit baru yang akan ber-
operasi tahun 2008 hanya Pem-
bangkit Listrik Tenaga Panas Bumi
(PLTP) Kamojang nomor empat.
PLTP yang berkapasitas 60 mega
watt (MW) ini akan beroperasi Ja-
nuari ini.

Sementara untuk tahun 2009, ha-
nya PLTP Wayang Windu nomor
dua. Itu pun kapasitasnya hanya
110 MW dan baru beroperasi Ja-
nuari 2009.

“Melihat kondisi tersebut, maka
pertumbuhan kebutuhan tenaga
listrik tahun 2008 harus dikendali-
kan. Sehingga untuk 2009 sampai
beroperasinya pembangkit proyek
listrik batubara 10.000 MW kebu-
tuhan listrik di Jawa Bali masih bi-
sa dipenuhi, meski jumlahnya sa-

ngat terbatas,” katanya pada acara -

Kilas Balik tahun 2007 damn

proyeksi tahun 2008 di Jakarta,
kemarin.

Dikatakan, realisasi kebutuhan
tenaga listrik di Jawa Bali tahun
2007 sekitar 108 TWh (terra watt
hour). Artinya ada kenaikan sebe-
sar 6,5 persen dibandingkan ke-
butuhan pemakaian listrik 2006 lalu.

PLN sendiri, kata Eddie Widio-
no, merencanakan pertumbuhan
tenaga listrik tahun 2008 ini hanya
sebesar empat persen dengan to-
tal kebutuhan tenaga listrik sebesar
112 TWh. }

Untuk memenuhi kebutuhan ter-
sebut diperlukan kesiapan energi
primer di pusat-pusat pembangkit.
Dengan komposisi, Pembangkit
Listrik Tenaga Air (PLTA) sebesar
4.415 GWh (empat persen), PLTP
7.923 GWh (tujuh persen), Pem-
bangkit Listrik Tenaga Uap
(PLTU) batubara 58.668 GWh (53
persen), Pembangkit Listrik Tena-
ga Gas dan Uap (PLTGU)/PLTU
gas alam sebesar 18.208 GWh dan
PLTU/PLTGU minyak 22.457
GWh (20 persen).

Dikatakannya, melihat kompo-
sisi tersebut, maka peranan bahan
bakar minyak (BBM) masih cukup
tinggi dan jumlahnya akan lebih
besar bila terjadi gangguan pada

ketersediaan pasokan gasa alam
atau batubara . “Jadi pada tahun
2008 pembangkit minyak tetap
akan menjadi buffer (penyangga)
utama bila terjadi gangguan pada
pembangkit berbahan bakar non-
BBM,” ucapnya.

Menurut dia, ketenagalistrikan
Jawa Bali sangat tergantung keter-
sediaan dan kaandalan pasokan

energi primer, utamanya batubara
dan gas alam

Diperkirakan sistem ketenega-
listrikan Jawa Bali akan lebih baik
bila proyek percepatan pembangkit
listrik batubara'10.000 MW (6.900
MW untuk Jawa Bali) bisa segera
dibangun. Nantinya, proyek ini
akan mulai beroperasi akhir 2009
atau awal 2010. ® MAF

o
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PLN Lambat Berinvestasi
Jakarta | Jurnal Nasional tidak ada pembangkit skala pemakaian BBM untuk pem-
KRISIS listrik yang diper- besar yang dibangun. Pem- bangkit. "Jadi masyarakat di-
kirakan melanda Jawa dan bangunan baru dimulai ta- untungkan karena berhemat
- Bali tahun 2008 ini, diakui Di- hun 2007," jelasnya. dan PLN diuntungkan karena ‘
rektur Jenderal Listrik dan Untuk  menanggulangi bisa P’nengurangi pembiayaan ‘
Pemanfaatan Energi Depar- krisis ini, menurut Purwono, BBM," katanya.
temen ESDM, J Purwono, Kkuncinya adalah penghemat- Untuk sektor industri,
karena adanya kelambatan an. Mau tidak mau, menurut- menurutnya PLN akan me-
investasi pembangkit. nya beban listrik harus diku- ngenakan tarif lebih mahal
"Setelah krisis ekonomi, rangi, terutama beban pema- jika mereka menggunakan
boleh dikatakan belum ada kaian puncak. Karena itu, me- listrik PLN saat beban pun-
pembangunan pembangkit nurutnya PLN memiliki pro- cak. Jadi itu salah satu cara
baru," kata Purwono ketika gram pembagian lampu he- untuk mengubah pola pema-
dihubungi Jurnal Nasional mat energi sebanyak 50 juta kaian di sektor industri.
melalui sambungan telepon unit di tahun 2008 ini. "PLN akan mengimbau pab-
seluler, Selasa (2/1) lalu. Se- "Satu lampu yang diba- rik yang tadinya mengguna-
dangkan dari segi permintaan  gikan itu 8 watt, sama te- kan listrik PLN. Untuk se-
listrik, setiap tahun selalu rangnya dengan lampu 40 mentara waktu diatur. Me-
bertambah seiring meningkat- watt. Jadi ada penghematan reka bisa menggunakan lis-
nya taraf hidup masyarakat. 32 watt. 32 kali 50 juta su- trik PLN di luar beban pun-
"Sebenarnya ada inves- dah berapa? Total,.penghe- cak," katanya.
" tasi pembangkit, tapi baru matan bisa 1500 megawatt," Selain itu, rencananya -~

jadi tahun 2009 atau 2010.
Sedangkan untuk pemba-
- ngunan pembangkit, dibu-
* tuhkan waktu dua atau tiga
tahun. Sejak tahun 2006,

ujarnya.

Ja menambahkan, kalau
hal ini dilakukan serentak,
beban puncak PLN akan tu-
run dan bisa mengurangi

+ PLN akan mengupayakan so-

lusi krisis listrik dengan me-
lakukan pembelian listrik
dari sektor industri.

® Tussie Ayu Riekasapti

4
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" Pemadaman Listrik
Masih Ancam Jawa-Bali

[JAKARTA]Pemadam-
an listrik secara bergilir di
wilayah Jawa-Bali diperki-
rakan masih akan berlan-
jut di tahun 2008. Pasalnya,
pasokars listrik untuk wila-
yah ini mengalami defisit
yang cukup besar karena ti-
dak adanya tambahan pem-
bangkit baru berkapasitas
besar, sementara kebutuh-
an listrik meningkat pesat.
Sejak November 2007, be-
ban puncak di sistem Jawa-
Bali sudah meningkat seki-
tar 600 MW.

Direktur Utama PT
Perusahaan Listrik Nega-
ra (PLN) Eddie Widiono di
Jakarta, Selasa (1/1) me-
ngatakan untuk menganti-
sipasi pemadaman, PLN
terpaksa kembali menaik-
kan pemakaian bahan ba-
kar minyak untuk bebera-
pa pembangkit, karena pa-
sokan listrik dari pem-
bangkit batu bara dan gas
dikhawatirkan masih
mengalami gangguan.

Namun, guna menekan

" biaya operasional, PLN
akan lebih banyak menggu-
nakan minyak bakar (mari-

" ne fuel 0il/MFO) yang har-
ganya jauh lebih murah ke-
timbang minyak solar.
Menurut Eddie, keandalan

pasokan listrik di sistem
Jawa-Bali sebenarnya sa-
ngat bergantung pada ope-
rasional pembangkit-pem-
bangkit batu bara dan gas
berkapasitas besar. "Teta-
pi, sepertinya tahun 2008
pasokan batu bara dan gas
di beberapa pembangkit
masih mengalami ganggu-
an, terutama untuk gas,"
katanya.

Dipercepat

Tahun 2008, lanjut Ed-
die, sistem Jawa-Bali ha-
nya akan mendapat tamba-
han pasokan sekitar 60 MW
dari beroperasinya Pem-
bangkit Listrik Tenaga Pa-
nas Bumi (PLTP) Kamo-
jang Unit 4 di Jawa Barat,
yang baru diresmikan be-
berapa waktu lalu.

Sedangkan, sejumlah
pembangkit besar seperti
Pembangkit Listrik Tenaga
Gas dan Uap (PLTGU) Mua-
ra Karang, PLTGU Tanjung
Priok dan PLTGU Muara
Tawar yang berada di wila-
yah Jawa bagian barat di-
perkirakan akan kesulitan
bahan bakar, mengingat
pasokan gas belum bisa se-
suai kebutuhan.

Selain itu, Pembangkit
Listrik Tenaga Uap (PLTU)

Tanjung Jati B dan PLTU
Cilacap yang diharapkan
dapat menopang kebutuh-
an listrik di wilayah Jawa
bagian tengah, sering tidak
bisa beroperasi optimal ka-
rena pasokan batu bara da-
ri Kalimantan juga masih
sering terganggu akibat
cuaca buruk.

Menurut Eddie, semula
dalam perencanaan, tahun
2008 PLN menargetkan pe-
makaian BBM pembangkit
sekitar 7,65 juta kiloliter
(KL), lebih rendah dari
kuota Anggaran Pendapat-
an dan Belanja Negara
(APBN) 2008 yang ditetap-
kan sebesar 9,1 juta KL. Na-
mun, dengan kondisi paso-
kan gas dan batu bara yang
masih mengkhawatirkan,
PLN memperkirakan kebu-
tuhan BBM 2008 akan ber-
kisar 10,6 juta KL, lebih be-
sar dari kebutuhan tahun
2007 yang mencapai 10,2 ju-
ta KL.

"Kenaikan harga mi-
nyak dunia yang berdam-
pak pada mahalnya BBM
industri telah membuat in-
dustri mengalihkan pema-
kaian listrik ke PLN. AKki-
batnya, pemakaian BBM
PLN juga membengkak,"
kata Eddie. [H-13]
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Pasokan Listrik Jawa Bali Terbatas 2008

R

M JAKARTA-PT PLN (Persero) memperkirakan pasokan listrik
di wilayah Jawa dan Bali pada 2008 akan mengalami keter-
batasan karena tidak ada penambahan daya pembangkit baru
berkapasitas cukup besar tahun depan.Dirut PLN Eddie
Widiono, Selasa (1/1), mengungkapkan, pada 2008, pem- .
bangkit baru yang beroperasi hanya Pembangkit Listrik Panas
Bumi (PLTP) Kamojang, Jabar Unit 4 dengan kapasitas 60 MW.
“Tahun depan, keandalan sistem Jawa-Bali masih akan
tergantung ketersediaan batu bara dan gas alam," katanya.
Oleh karena itu, kata Eddie, PLN harus mengendalikan per-
tumbuhan kebutuhan listrik tahun 2008. Menurut dia, pihak- 3
nya hanya merencanakan pertumbuhan tenaga listrik sebesar «
empat persen atau di bawah kondisi normal 6-7 persen.
Komposisi energi primer pada 2008 yang disiapkan adalahs
55 batu bara 58.668 Giga Watt Hour (GWh) atau mencakup’53
persen, minyak 22.457 GWh (20 persen), gas 18.208 GWh
(16 persen), panas bumi 7.923 GWh (tujuh persen), dan air
4.415 GWh (empat persen). (ant) ’

25 8 v o080 0w

R B
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Depkeu diminta percepat pendanaan 10.000 MW

Oleh Rub! ARIFFIANTO
Bisnis Indonesia

JAKARTA: PT Perusahaan
Listrik Negara (Persero) me-
minta departemen keuangan
untuk secepatnya merampung-
kan pendanaan yang dibutuh-
kan untuk program percepatan
10.000MW.

Dirut PLN Eddie Widiono
mengatakan kegiatan kons-
truksi hingga kini memang be-
lum terkendala karena per-
seroan masih bisa menggu-
nakan dana internal perusa-
haan untuk pembayaran uang
muka dan progress payment.

Namun, tuturnya, pihaknya
akan sangat bergantung pada
kesuksesan pendanaan ekster-
nal, yang untuk itu dibutuhkan
persetujuan Depkeu.

“Kami mengimbau agar
Depkeu bisa menyelesaikan
soal pendanaan ini. Kami sa-
ngat bergantung pada kesuk-
sesan pendanaan,” kata Eddie,
Senin.

Dia mengatakan tidak tahu
persis kapan penyelesaian pen-
danaan untuk unit-unit pem-
bangkit yang direncanakan.

“Lebih tepat [soal kapan]
ditanyakan ke depkeu karena
seluruh persyaratan pendana-
an 10.000 MW dari Depkeu
dan kami diwajibkan menda-
pat persetujuan dari Depkeu
dari sisi suku bunga, term, pen-
jaminan dsb.”

Sejak diumumkannya jami-
nan untuk proyek 10.000MW
oleh pemerintah, banyak lem-
baga keuangan baik asing
maupun lokal yang ingin me-
nyuntikkan dananya.

Bahkan, kalangan. perbank-
an nasional, terutama bank-
bank besar BUMN dan swasta
seperti Bank Mandiri, BNI, BRI,
Bukopin, dan BCA, mendesak
untuk bisa dilibatkan dalam

 proyek tersebut.

Namun, munculnya jaminan
yang disertai mekanisme pen-
danaan itu ternyata tidak serta-

merta membuat PLN dengan
mudah meraih dana investasi
untuk proyek tersebut.

Untuk implementasi visi
75/100, Eddie Widiono meng-
ungkapkan investasi yang dibu-
tuhkan sepanjang 2008 sekitar
US$6 miliar dari total US$59,9
miliar investasi yang dibu-
tuhkan hingga 2020.

PLN sendiri, lanjut Eddy,
akan menggelontorkan sekitar
US$1,5 miliar yang terbagi un-
tuk kebutuhan biaya pem-
bangkitan, transmisi dan dis-
tribusi. “Dana internal berasal
dari dana depresiasi tahunan
PLN yang bisa digunakan un-

Batu bara menipis .
Berkaitan dengan cuaca
buruk yang melanda Indonesia
akhir-akhir ini, cadangan batu
bara di sejumlah pembangkit
milik PLN mulai menipis. Bah-
kan, ' kapasitas operasional
pembangkit listrik tenaga uap

(PLTU) Tanjung Jati B dan
Cilacap diturunkan menjadi
50% dari kondisi normal.

Menurut Eddie Widiono
menyatakan dua kapal batu
bara dengan total kapasitas
120.000 ton saat ini berada di
lepas pantai dan siap bersandar
di dermaga Tanjung Jati B.

“Cuaca buruk dan gelom-
bang laut dengan ketinggian
tiga sampai enam meter telah
mengakibatkan kapal tidak
bisa berlabuh. Tentunya aktivi-
tas bongkar muat batu bara
menjadi terganggu,” katanya
kemarin.

Sesuai laporan terakhir, kata
Eddie, cadangan batu bara di
Tanjung Jati B (2x660 MW)
sekitar 31.000 ton. Dalam kon-
disi normal, kebutuhan batu
bara [beban penuh] pem-
bangkit itu sekitar 11.000 ton
per hari. Sementara itu, kebu-
tuhan batu bara PLTU Cilacap
(600 MW) per harinya sekitar
6.000ton. (09)

?,
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PLTU tersebut saat ini tinggal 55.000 ton,
PLN Tambah 3 sedangkan kebutuhan per hari mencapai 11.000
Stok Batu Bara ton. Kondisi yang sama, imbuh Ali, juga terjadi di

JAKARTA (SINDO)-Mulai bulan ini PT Perusahaan
Listrik Negara (PLN persero) menambah stok batu
bara untuk seluruh pembangkitnya dari 20 hari
menjadi-1,5 bulan. Langkah itu dilakikan untuk
mengamankan operasional pembangkit.

“Kita sudah instruksikan kepada seluruh general
manager PLN," ujar Direktur Pembangkitan dan
Energi Primer PLN Ali Herman Ibrahim di Jakarta
kemarin.

Dia mengungkapkan dengan bertambahnya
stok batu bara, biaya yang harus dikeluarkan PLN
akan bertambah. Namun, Ali mengaku belum -
dapat memastikan seberapa besar penambahan
biaya yang terjadi. Penambahan stok, menurut dia,
kemungkinan akan dilakukan mulai Jumat (4/1) jika
cuaca sudah mulai membaik.

Ali mengatakan, saat ini PLN mengalami masalah
karena pengiriman pasokan batu bara untuk
sejumlah pembangkitnya terkendala cuaca buruk.
Akibat cuaca yang buruk tersebut, lanjut Ali, saat ini
120.000 ton batu bara untuk pasokan Pembangkit
Listrik Tenaga Uap (PLTU) Tanjung Jati B tertahan lebih
satu pekan di tengah lautan. Akibatnya, mulai 31
Desember kemarin pasokan listrik dari pembangkit -
berkapasitas total 1.360 MW tersebut turun 50%.

Dia menijelaskan, stok batu bara yang tersedia di

PLTU Cilacap yang memiliki kapasitas 600 MW.
Pembangkit ini membutuhkan batu bara 6.000 ton
per hari untuk operasionalnya. PLN juga terpaksa
menurunkan kapasitas PLTU Cilacap hingga 50%.

Ali menambahkan, meski kondisinya seperti itu,
PLN berjanji tidak akan terjadi pemadaman. PLN,
kata dia, telah melakukan antisipasi dengan
memaksimalkan operasi pembangkit listrik di Muara
Karang dan Tambak Lorok yang menggunakan
bahan bakar minyak (BBM).

Direktur Utama PLN Eddie Widiono
menambahkan, pasokan listrik awal tahun ini
diperkirakan aman. Sebab, di awal tahun ini menurut
dia beban puncak akan rendah. Selain itu,
pembangkit listrik tenaga air (PLTA) pun dapat ,
beroperasi maksimal karena tidak kekurangan .

. pasokan air. Namun, tegas dia, PLN tetap akan siaga.

Dia memaparkan, langkah konkret yang sudah
dilakukan PLN untuk mengantisipasi segala
kemungkinan yang terjadi adalah dengan
melakukan koordinasi dengan PLN Distribusi Jakarta
Raya dan Tangerang untuk memantau pergerakan
permintaan listrik di Jakarta dan sekitarnya.
Sementara untuk skala nasional, lanjut dia, PLN >
akan segera menerapkan kebijakan penghematan
energi listrik dengan membagikan lampu hemat
energi (LHE) kepada pelanggan. (ferial thalib)
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Kiriman Batu Bara Terganggu Gelombang Tinggi

Dua PLTU Terancam Lumpuh

JAKARTA (Media): Pembangkit Listrik Tenaga Uap
(PLTU) Tanjung Jati B, Kabupaten Jepara, dan PLTU
Cilacap, Jawa Tengah (Jateng), terancam tidak bero-
perasi sebab stok bahan bakar batu bara menipis dan

Masrun, kemarin.

Data APBMI menyebutkan,
dalam kondisi normal jumlah batu-
baraasal Kalsel yang dikirim untuk
dalam negeri maupun eksporlewat

hanya cukup untuk beberapa hari.

Penipisan persediaan bahan ba-
kar tersebut disebabkan dua kapal
pengangkutbatu baraberkapasitas
120ributondari Kalimantan Selatan
(Kalsel) tidak beroperasi khawatir
dengan gelombang tinggi.

Menurut Direktur Pembangkitan
danEnergi Primer PTPLN Ali Her-
man Ibrahim, PLTU Tanjung Jati B
yang berkapasitas 2x660 megawatt
(Mw) membutuhkan pasokan batu
barasetidaknya 11 ribu ton per hari,
sedangkan PLTU Cilacap dengan
kapasitas 600 Mw memerlukan se-
kurangnya 6.000 ton perhari.“Tan-
jungJati B sekarang stoknya tinggal
55 ribu ton, sehingga hanya 50%
pembangkit yang dioperasikan.
Begitu pula dengan PLTU Cilacap,
kita operasikan satu unitdan50%."

Namun, tambahnya, agar tidak
terjadi defisit listrik di kawasan ter-
sebut, beberapa pembangkit listrik
berbahan bakar minyak dimaksi-
malkan. “Misalnya PLTGU Tambak
Lorok, Grati, MuaraTawar,” papar-
nya.

DariBanjarmasin, Kalsel, dilapor-
kan, saat ini ratusan ribu ton batu
bara tidak bisa dikirim ke Pulau

» 'PLTU Tanjung
Jati B yang
berkapasitas 2x660
megawatt (Mw)
membutuhkan
pasokan batu bara
setidaknya 11 ribu
ton per hari.

Ali Herman Ibrahim-

Direktur Pembangkitan
dan Energi Primer PT PLN

Jawa karena cuaca buruk. “Batu
bara yang tidak dapat terkirim me-
numpuk di stockpile perusahaan
mencapai ratusan ribu ton dalam
sepekan terakhir,” kata Ketua Aso-
siasi Pengusaha Bongkar Muat In-
donesia (APBMI) Kalsel, Jumadri

alur ambang Sungai Barito menca-
pai 1 juta ton per minggu atau 48
juta ton per tahun. Sebanyak 50%
batu bara itu untuk keperluan in-
dustri dan pembangkit listrik di
Pulau Jawa.

Hal yang sama juga diakui Hu-
mas PT Arutmin Indonesia Zai-
nuddin Lubis. la mengungkapkan,
pasokan batu bara PT Arutminun-
tuk Indonesia Power sebanyak 200
ribu ton per bulan lewat Pelabuhan
Muara Asam-Asamjuga terganggu
gelombang tinggi. |

Jasa angkutan rugl

Sementaraitu, dampak lain tidak
terkirimnya batu bara karena ge-
lombang tinggi juga dialami peru-
sahaan penyedia jasa pengangkut
batu bara jenis tongkang dan kapal
tunda (tugboat).

Saat ini sekitar 40 tongkang dan
kapal tunda milik empat perusaha-
an jasa angkutan di Kalsel, yang
memasang tarif sewa US$4 per ton
batu bara, tidak beroperasi.

Di Cirebon, Jawa Barat (Jabar),
tersendatnya pasokan batu bara
menghilangkan potensi keuntung-
anbeberapa distributor. Pemilik PT
Cirebon Transport, Muarif Santoso,
mengaku gudang perusahaannya



mengalami kekurangan stok. “Saat
ini total stok di beberapa gudang
penyimpanan batu bara kami ting-
gal 15 ribu ton. Padahal biasanya
dalam kondisi normal stok batu ba-
radigudang mencapai50ribu ton,”
tuturnya.

‘Dia juga menyebutkan, sejak 28
Desember 2007 tidak ada tongkang *
pengangkut batu bara yang ber-
sandar di Pelabuhan Cirebon.

Menurut Staf Perencanaan dan
Pengendalian Pelindo Cirebon Sur-
yanto, dalam kondisi normal ter-
dapat lima tongkang berkapasitas
5.000 ton sampai 8.000 tonbatubara
bersandar di Pelabuhan Cirebon.

Gelombang tinggi juga menye-
babkan, duakapal penumpang dari
Pelabuhan 35 Ilir Palembang, Su-
matra Selatan, menuju Pelabuhan
Tanjung Kalian Mentok, Bangka
Belitung, batal berangkat. .

Kapal motor (KM)Kakap dan KM
Tristar3yang biasaberangkat pukul
10.00WIB hingga pukul 11.30 masih
bersandardi pelabuhan. Akibatnya,
63 unit truk mengangkut kelapa
sawit, ternak, serta buah-buahan
antre di Pelabuhan 35 Ilir.

Dilaporkan pula, warga Pulau
Masalembu dan Kepulauan Sape-
ken di Kabupaten Sumenep, Jawa
Timur, terancam kekurangan kebu-
tuhan pokok sebab tidak ada kapal
yang mengangkut kebutuhan po-
kok, takut ombak tinggi. (Tim/N-3)
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PLN Turunkan Kapasitas
2 Pembangkit Besar

JAKARTA (Suara Karya): PT PLN (Persero) ter-
paksa menurunkan operasi dua pembangkit
besar yang berada di Jawa Tengah sampai 50
persen. PLTU Tanjung Jati B dan PLTU Cilacap
terpaksa diturunkan kapasitas operasionalnya

Dua kapal yang mezig—

:.Angkut batu bara ber-

muatan 120.000 ton untuk
keperluan dua pembangkit
itu tidak bisa bersandar

‘karena ombak besar. Na-

mun, PLN memperkirakan
kondisi buruk akan segera
berakhir dalam sepekan ini.
“PLTU Tanjung Jati dan
PLTU Cxlaeap kita turun-
kan operasinya :50 persen.

Kami berharap ' cuacanya:

degem membaik.,"
#u- fidak pembangkit bxsu’.
berhenn beroperasi,”" kata

“akibat badai yang melanda perairan Jawa sejak
‘31 Desember 2007 lalu.

Direktur Pembangkitan dan
Energi Primer PLN ALi Her-

man Ibrahim di sela open

house Natal dan Tahun

Baru Departemen Energi -

dan Sumber Daya Mineral

di Jakarta, Rabu (2/1).
Menurut Ali Herman,

setiap harinya pembangkit

‘Tanjung Jati membutuhkan

pasokan batu bara setidak-
nya 11.000 ton. Sementara

,' itu urituk Cilacap memer-

~ukan ¢ sckurangnya 6.000
. ton. Saat ini, stok-Batu bara
yang dimiliki PLTU Tanjung

Jati ‘tinggal 55.000 ton dan
stok PLTU Cilacap, juga

-menipis. “PLTU Cilacap juga-

hanya ‘kita operasikan: 1
unit dan hanya 50 persen
saja,” ujarnya, -

Dia menambahkan, un-
tuk mengatasi masalah
stok batu bara, PLN telah

batu bara jadi satu sete-
ngah bulan. Meski hanti-
nya akan ada peningkatan
biaya produksi, namun hal
ini akan sangat bermanfaat
apabila nanti ada masalah

. -seperti ini lagi,” kata dia.

Terkait antisipasi ter-
‘jadinya defisit listrik di

Langkah menekan pemakaian listrik 2008
itu terkait erat dengan alokasi subsidi
listrik APBN sebesar Rp 29 triliun.

¥ Eddie Widlono
Dirut PLN

meminta general manager‘
masing-masing wilayah dis-

tribusi untuk - meningkat-

kan stok batu bara, dari

yang sem 13, ;tya 21 han
men Jad’:liyéaﬁ

awal 2008 kami
akan meningkatkan stok

Jawa-Bali, PLN akan me-
maksimalkan pembangkit-
pembangkit yang berbahan
bakar minyak. “Misalnya
~,PLTGU ’I‘amlir“a ,40T0K,

Grati,” Muara '“iéx. kita
.rpalcsxmalkan semua. Kita
upayakan tidak ada’ defisit

LO



listrik,” ujar Ali Herman.
PLTA

Pada kesempatan yang
sama, Dirut PLN Eddie Wi-
diono menjelaskan, pihak-
nya juga akan memaksi-
malkan sejumlah PLTA,
karena saat ini air waduk
cukup memenuhi kebu-
tuhan operasi pembangkit.
Diakuinya, saat ini ‘beban
puncak sedang rendah
karena memang bulan
Januari dalam periode satu
tahun relatif lebih rendah.
©  “Kami tetap siaga de-
ngan memantau pergerak-
an demand. Kami juga
akan siapkan kebijakan
untuk penghematan lxs-
trik,” kata Eddie.

Menurut Eddie, berba-

gai upaya untuk bisa me-

‘nekan pema,ﬁdiﬁ.ii"hs’fnk
2008 memang harus “dica-
pai. “Jadi 'kita' memang

harus lakukan langkah-
langkah segera. Salah sat-
unya dengan pemberian
insentif untuk pelanggan
yang menghemat berupa
potongan harga, serta men-
dorong pelanggan untuk
menggunakan lampu he-
mat listrik (LHE),” ujar
Eddie.

Dia mengatakan, lang-
kah . untuk - menekan

‘pemakaian listrik 2008 itu

terkait erat dengan alokasi
subsidi listrik APBN sebe-
sar Rp 29 triliun.

“Wapres télah mem-
berikan arahan supaya jan-
gan ada tambahan . kon-
sumsi BBM untuk pem-
bangkit. Menkeu juga sam-
paikan hal ‘serupa, saya
harus mengusahakan sub-
sidi i itud cukup. Sementara
harga BBM naik, demand
(permintaan—Re juga
naik;” Katanya u:)um

L0
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<

Pengolahan sampah
terpadu dapat men-
datangkan
keuntungan ganda.
e

Selain meng-
hasilkan listrik, sis-
tem ini mampu
melestarikan
lingkungan.

Cocok dikem-
bangkan di sejum-
lah TPA di Indonesia.

Menimba Energi
dari Timbunan Sampah

TPA Suwung menawarkan pengolahan sampah terpadu yang menghasilkan listrik.

Tetap memperhatikan kelestarian alam.

ehadiran turis tentu berarti hadirnya

rezeki bagi industri pariwisata Bali.

Tapi, di sisi lain, turisme juga memba-

wa segudang sampah di Pulau Dewata

itu. Sedikitnya 800 ton sampah setiap
hari dikirim ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA)
Suwung seluas 25 hektare, yang berjarak sekitar 10
kilometer dari Denpasar.

Sampah itu berasal dari Denpasar, Badung,
Gianyar, dan Tabanan (wilayah Sarbagita) yang
merupakan kawasan industri turisme. Tentu, jika gu-
nung sampah itu cuma ditumpuk begitu saja, ka-
wasan TPA Suwung tak akan muat lagi. Karena
itulah, Badan Pengelola Kebersihan Wilayah Sarba-
gita (BPKS), lembaga yang mengurus TPA Suwung,
menerapkan teknik pengolahan sampah yang di-
sebut “Galfad”, kependekan dari gasification, landfill
gas, dan anaerobic digestion.

“Ini metode pengolahan sampah yang tak
hanya menghasilkan listrik, melainkan juga berusaha
menghijaukan kembali kawasan yang ada,” kata Ke-

pala BPKS, I Made Sudarma. BPKS bekerja sama
dengan sejumlah pihak untuk mengelola sampah.
Tak hanya itu. Sistem pengolahan sampah terpadu
ini juga didaftarkan sebagai proyek dalam skema

clean development mechanism pertama di Bali.
BPKS tentu tak sendirian melaksanakan
proyek itu. Mereka bekerja sama dengan PT
Navigat Organic Energy Indonesia (NOEI), yang
merupakan perusahaan joint venture antara PT
Navigat dari kelompok bisnis General Electric
(GE) Energy dan Organics Group, perusahaan
pengolah limbah dan energi alternadf dari Inggris.
Proyek itu diresmikan di Bali pada per-
tengahan Desember lalu. Sedangkan kerja sama di
antara mereka terjalin sejak 2004. Ketika itu, PT
NOEI memperkenalkan metode Galfad kepada
BPKS untuk TPA Suwung. Sebelumnya, Peme-
rintah Kota Denpasar memang sempat kerepotan
mengatasi sampah. Karena hanya ditumpuk, gu-
nungan sampah itu memerlukan tempatyang baru.
Pemerintah pernah mencoba membuka
sejumlah kawasan untuk dijadikan lokasi

1l



TPA. Tapi yang didapat justru ten-
tangan keras dari masyarakat setempat.
Maklum, siapa yang ingin tinggal ber-
dekatan dengan tempat sampah?
Apalagi, ini kawasan wisata dan turis.
Pada saat itulah NOEI menawarkan
teknik terpadu pengolahan sampah yang
melibatkan gasifikasi (gasification), gas
timbunan sampah (lndfill), dan
pengolahan  anaerobik  (anaerobic
digestion) tadi.

Ketika itu, timbunan sampah di
TPA Suwung mencapai 400.00 meter
kubik, dengan rata-rata ketinggian men-
capai 5 meter. Pada pegunungan sampah
itulah dibuat sumur-sumur pipa untuk
menangkap gas metan. Gas ini kemu-
dian diolah, lalu disalurkan ke turbin
untuk menghasilkan listrik.

Memang tak semua TPA dapat
diambil gas metannya. Itu sangat ber-
gantung pada kondisi sampah dan lokasi
tempat pembuangan. NOEI pernah
mencoba menimba gas metan di TPA
sekitar Jabotabek (Jakarta, Bogor,
Tangerang, Bekasi) dan Bandung, tapi
hasilnya tidak memuaskan. Setelah

L)

TPA Suwung




melalui sejumlah penelidan, TPA Suwung
menjanjikan produksi gas sampah yang
memadai.

Gas metan itu kemudian disedot dan
diolah dengan mesin gas Jenbacher JGS
320 GS-BL produksi GE. Generator ini
mampu menghasilkan listrik 1,06 MW.
Pada saat i, listrik yang dihasilkan me-
mang belum bisa dinikmati warga. “Ini ma-
sih dalam tahap uji coba. Listrik yang ada
masih untuk keperluan internal,” kata
Robert Eden, Managing Director Or-
ganics Group.

Menurut Country Executive GE
Energy Indonesia, Gatot Prawiro, tek-
nologi Jenbacher itu dapat dikembangkan
untuk TPA lainnya. “Indonesia punya
banyak landfill yang dapat dikembangkan
untuk menghasilkan listrik dan mengolah
sampahnya dengan terpadu,” kata Gatot.
Kini Navigat, distributor mesin Jenbacher,
menjual pembangkit listrik itu ke sejumlah
pelanggan.

TPA Suwung tak hanya mengandal-
kan gas metan untuk menghasilkan listrik.
“Metode Galfad menawarkan sejumlah
cara lain untuk memproduksi listrik,” ujar
Robert. Misalnya, mengolah biogas yang
dihasilkan dari proses pengolahan
anaerobik dan proses gasification-pyrolysis.

Unwk itu, NOEI membangun
proyek Galfad tersebut dalam beberapa
tahap. Dari pembangunan instalasi peng-
olahan gas metan (fandfill gas), pemasangan
mesin pembangkit listrik 2 MW untuk
mengolah gas tadi, pembangunan instalasi
gasification-pyrolysis, hingga listrik yang
dihasilkan diharapkan dapat mencapai 4,8
MW pada 2012.

Proyek itu pun tak melulu mengurus
listrik, melainkan juga memperhatikan
kelestarian lingkungan. Maklum, perba-
tasan TPA Suwung di bagian selatan
berada di tepi pantai dengan hutan
mangrove yang lebat. Awalnya, gunungan
sampah meluber ke hutan bakau. Kini
sejumlah parit selebar 20 meter dibuat di
sekeliling perbatasan antara TPA Suwung
dan hutan bakau. “Ini untuk mencegah
agar sampah tidak memolusi hutan bakau,”
kata Sudarma.

Selain itu, pengelola juga akan
membenahi tmbunan sampah lama.
Timbunan ini bakal direlokasi menjadi
bukit kecil setinggi 15-20 meter di bagian
selatan TPA. “Bukit sampah ini nantinya
ditutup dengan sampah dan lumpur,
selanjutnya dihijaukan kembali,” tutur
Sudarma. Harapannya, bukit-bukit sam-
pahitu perlahan-lahan menjadi bukit-bukit
hijau. m
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Banyak Cara Memancing Listrik

Jika tak tertangani dengan baik, sam-
pah bisa bikin pusing kepala. Sebenarnya
banyak cara yang bisa dilakukan untuk meng-
olahnya menjadi bahan berguna. Berikut ini
cara kerja sistem Galfad (gasification, landfill
gas, dan anaerobic digestion) yang dikem-
bangkan PT NOEI.

Pemilahan Sampah

Awalnya, sampah dipilah menjadi
“sampah basah” dan “sampah kering”
berdasarkan ukurannya. Materi kecil yang
mengandung banyak bahan organik digo-
longkan sebagai sampah basah, Sedangkan
sampah berukuran besar yang tidak organik
adalah sampah kering, yakni kertas, kayu, dan
lain-lain. Pemilahan ini dilakukan dengan
mesin maupun secara manual oleh petugas.

Gasification-Pyrolysis

Sesudah dipilah, sampah-sampah itu
masuk tahap gasification-pyrolysis, yakni tahap.
kombinasi antara teknologi gasifikasi dan
pyrolysis. Awalnya, sampah-sampah kering
diolah menjadi gas-gas hidrokarbon yang
memiliki berat molekul rendah atau pyrogas.
Inilah yang disebut proses pyrolysis.
Selanjutnya, sisa atau residu proses pyrolysis
diolah lagi pada unit gasifikasi, yang kemudi-
an menghasilkan gas metan, karbon monoksi-
da, dan hidrogen.
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Landfill Cells
. —_—_—

Bahan bakar

_l untuk Pyrolysis

- a—_—

Energi yang dihasilkan dari proses
pyrolysis dan gasifikasi kemudian disalurkan
pada unit pembakaran isotermal. Untuk men-
capal tingkat pembakaran yang sempurna —
agar tidak memproduksi banyak gas polu-
tan— setiap komponen gas diatur sede-
mikan rupa supaya tetap pada temperatur
konstan, 1.250 derajat celsius, setidaknya
dalam dua detik. Nah, panas yang dihasilkan
pada tahap ini kemudian disalurkan pada
boiler, yang menghasilkan uap untuk memu-
tar turbin listrik.

Sistem Landfill Gas

Sistem ini mengandalkan sumur pipa
yang ditanamkan pada timbunan sampah
untuk mendapatkan gas-metan. Timbunan
sampah itu dipilah dan diolah terlebih dulu
dan diletakkan di tempat khusus (structured
landfill cells). Kemudian gas sampah disalur-
kan ke unit pengolah gas untuk memutar
turbin listrik.

Pengolahan Anaerobik

Sampah diletakkan pada tempat
khusus agar mengalami pembusukan oleh
bakteri pengural. Proses alami ini meng-
hasilkan gas metan, karbon dioksida, dan
sejumlah gas lainnya. Dari tahap inilah gas-
gas itu diolah dalam bioreaktor, yang selan-
jutnya menghasilkan bahan bakar untuk
pembangkit tenaga listrik. m
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Operasi Pembangkit Listrik
Terhambat Cuaca Buruk
JAKARTA, KOMPAS — Sistem cadangan batu bara dari biasanya
kelistrikan Jawa-Bali ikut terim- 150.000 ton jadi 500.000 ton.
bas cuaca buruk. Pembangkit Lis- Menurut Basuki, pasokan se-
trik Tenaga Uap atau PLTU Tan- besar itu cukup untuk kebutuhan
jung Jati B dan PLTU Cilacap operasi penuh pembangkit se-
hanya beroperasi 50 persen aki- lama satu setengah bulan. !
bat terhambatnya pengangkutan
batu bara melalui jalur laut. Stok batu bara ‘
g Direktur Pembangkitan dan Upaya menambah pasokan ju- I
Energi Primer PT PLN Ali Her- ga dilakukan pengelola PLTU Ci-
man Ibrahim mengemukakan itu, lacap. Presdir PT Sumber Segara
Rabu (2/1). "Angkutan laut ter- Primadaya Dandung Agus Sulai-
ganggu karena cuaca jelek sekali. man mengakui, stok batu bara

Jadi, pembangkit hanya diopera-
sikan setengahnya untuk meng-
hemat bahan bakar,” ujar Ali.

PLTU Tanjung Jati B berkapa-
sitas 2 x 660 megawatt berlokasi
di Desa Mlonggo, Kabupaten Je-
para. Adapun PLTU Cilacap ber-
kapasitas 2 x 300 MW berlokasi
di Desa Karangkandri, Kabupa-
ten Cilacap.

PLTU Tanjung Jati B diopera-
sikan oleh PT PLN, sementara
PLTU Cilacap adalah pembangkit
swasta. Kebutuhan batu bara un-
tuk dua pembangkit itu dipasok
dari tambang di Kalimantan,

. General Manager PLTU Tan-
jung Jati B Basuki Siswanto me-
ngatakan, satu unit pembangkit
terpaksa dimatikan sejak 29 De-
sember 2007 karena stok batu
bara yang ada tinggal 50.000 ton
atau hanya cukup untuk kebu-
tuhan lima hari apabila pem-
bangkit beroperasi penuh.

Normalnya, satu unit pem-
bangkit membutuhkan 9.000 ton
batu bara. "Sebenarnya ada dua
kapal yang mengangkut batu bara
sebanyak 120.000 ton yang sudah
seminggu sandar di dekat pela-
buhan. Namun, muatannya be-
lum bisa dibongkar karena ge-
lombang laut di sekitar perairan
Jepara masih tinggi,” ungkap Ba-
suki.
Untuk mengantisipasi keber-
lanjutan gangguan pasokan sam-
pai bulan Maret, pengelola PLTU
Tanjung Jati B akan menambah

yang ada di lokasi pembangkit
selama ini hanya cukup untuk
keperluan 10-15 hari. Sementara,
persediaan stok batu bara mini-
mal seharusnya satu bulan.

Posisi PLTU Cilacap yang ber-
ada di selatan Pulau Jawa juga
lebih sulit dan jauh untuk dijang-
kau. Batu bara yang dikirim dari
Kalimantan harus diangkut me-
mutar melalui Selat Bali. Ombak
Samudra Hindia juga lebih tinggi
sehingga lebih berbahaya bagi ka-
pal pengangkut. "Kalau dihitung-
hitung, butuh waktu 12-14 hari
untuk mengangkut batu bara ke
Cilacap,” kata Dandung.

Selain faktor cuaca, ketersedia-
an kapal pengangkut juga meme-
ngaruhi pasokan batu bara. ”"Se-
jak ada aturan kapal berbendera
asing tidak boleh mengangkut ba-
tu bara, upaya mencari kapal
menjadi sulit karena perusahaan
pengangkutan di dalam negeri
terbatas,” ujar Basuki.

Ia memperkirakan, persaingan
mendapatkan kapal pengangkut

akan semakin ketat seiring de-

ngan naiknya pemakaian batu ba-
ra jika PLTU-PLTU baru di Jawa
sudah mulai beroperasi.

PLN berencana membangun
10 pembangkit berbahan bakar
batu bara di Jawa. Sebagian pem-
bangkit itu akan mulai beroperasi
tahun 2009. PLN memperkira-
kan kebutuhan batu bara untuk
pembangkit akan mencapai 80
juta ton di tahun 2010. (OT)
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Kekurai : Pasokan Listrik

JAKARTA — Masyarakat keperluan dua pembangkit Dia mengakui, peningkatan
yang tinggal di Jawa Tengah  itu tidak bisa bersandar ka-  stok itu akan berdampak
kemungkinan terancam ke rena ombak besar. Kendati pada peningkatan biaya
kurangan pasokan listrik begitu, manajemen optimis- produksi. “Tapi itu tidak
seiring kebijakan PT PLN tis kondisi ini bisa berakhir  apa-apa, sekadar jaga-jaga
yang menurunkan operasi dalam relatif cepat. “Kami apabila nanti ada kasus
PLTU Tanjung Jati BdiJe- berharap cuaca segera sepertiinilagi,” katanya.
para dan PLTU Cilacap membaik. Kalau tidak,
hingga mencapai 50% ka- pembangkit bisa berhenti Pertumbuhan 4%

-_— rena kekurangan pasokan beroperasi,” ujar dia. Sementara itu, General
bahan bakar. Total kapasi- Setiap hari PLTU Tanjung  Manager Pusat Pengatur
tas dua pembangkit listrik Jati B membutuhkan pa- dan Penyaluran Beban
berbahan bakar batubara sokan batubara sedikitnya (P3B) PLN Jawa-Bali Muljo
itu saat ini mencapai 1.920 11.000 ton. Sementara itu, Adjie mengatakan, tahun ini
MW. & * PLTU Cilacap memerlukan PLN memperkirakan per-

Untuk menghindari terja- sekurangnya 6.000 unit. = tumbuhan tenaga listrik
dinya defisit listrik di kawa- “Tanjung Jati B sekarang sebesar 4% atau sekitar 112 °
san tersebut, PLN memak- stoknya tinggal 55.000 ton. terrawatthour. Untuk dapat
simalkan sejumlah pem- Kami hanya operasikan memenuhi kebutuhan ter-
bangkit berbahan bakar mi- pembangkitnya 50%. PLTU  sebut, diperlukan kesiapan
nyak (BBM). Beberapa Cilacap juga hanya kami energi primer di pusat-pusat
PLTGU yang kapasitasnya operasikan satu unit dan pembangkit.
dioptimalkan adalah PLT- hanya 50%,” jelas Ali. Saat ini, pasokan listrik
GU Tambak Lorok di Sema- Lebih lanjut Ali Herman PLN berasal dari PLTA
rang dengan kapasitas 2X mengemukakan, untuk me- 4.415 GWh (4%), pembang-
840 MW, PLTGU Grati di = ngatasi masalah stok batu- kit listrik panas bumi 7.923
Pasuruan, Jawa Timur ber- bara, PLN telah meminta GWh (7%), PLTU Batubara

- kapasitas 580 MW, dan para general manager ma- 58.668 GWh (53%), PLTU/
PLTGU Muara Tawar Be- sing-masing wilayah dis- PLTGU Gas Alam 18.208
kasi dengan kapasitas ter- tribusi meningkatkan stok GWh (16%), dan PLTU/
pasang 1.200 MW. batubara dari semulahanya PLTGU BBM 22.457 GWh

“Kami akan optimalkan 21 hari menjadi 1,6 bulan.  (20%). (jad)
semua PLTGU berbahan . R RELc R e ) .
ot Rl [ PLTUCILACAP U |
payakan tidak ada defisit | Miekikkettliadl L
listrik,” ujar Direktur Pem- : g B
bangkitan dan Energi Pri-
mer Ali Herman Ibrahim di
kantor Departemen Energi
dan Sumber Daya Mineral L 7)
(ESDM) di Jakarta, Rabu
(2n).

Ali Herman menegaskan,
penurunan operasi PLTU
Cilacap dan Tanjung Jati B
itu karena dua kapal yang
mengangkut batubara ber-
muatan 120.000 ton untuk
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NILAI USS$ 1, 4 MILIAR
Bakrie Segera
-Bangun PLTU
Tanjung Jati A

Oleh Karidun Pardosi dan Euis Rita Ha;taﬂ

JAKARTA-
PT Bakrie
& Broth-
ers Thk se-
gera me-
mulai
pemba-
ngunan

Proyek Menurut Bo
: . bby, proyek d .
ﬁftml?:t:igk sitas 2 x 660 MW in d?hara;xllxiinsl:;g:a
Synaes dJ_bangun setelah financia] closing, ge- -
Tk kitar enam pulan setelah penanda-
(PLT Ug tanﬁanan revisi PPA yang bary,
e weny T1ADjU ng men:;gbe:}flial:zasot:gab'atUball;a’ B
y Gafur Umar Jati Aseni- diperoleh dari PT Bumj Rg;::rces g‘ﬁ:

‘ l i ’
ai US$ 1,4 Harga kontrak. dengan Bumi tetap

atau sekitar Rp 18.2 trifiun, miliar berdasarkan pasar, kendati kedua
Pembangunan proyek ini melibatkan Forusahaan ini dalam satu grup Bakrie
International B et : ioritas utama adalah k i
Topora T o i Inggris dan g, - Seandainya Bumi tidak ser. i
e benmtg); g;‘:gh"iif‘ng: kami baru mencari. batub:::gngi’ :
nandatanganan dan revier A (po'vszr perusahaan batubara lain,” tandas dia
purchase agreement)yang baru sk . Tanjung Jati Corporation, pengelola
lesai pada Me; 2008, Sehes e prae PLTU Tanjung Jati A, merupakan
. ) usaha patungan antara PT Bakrie

bersepakat dengan PT Perusahaan
Listrik Negara (PLN) selaku pembeli power, Toyota Tusho Corporation, In- ILI

¢ al” o : ternational Power, dan
unggal,” kata Direkttr Utama Bakrie PT Bakrie Power, ancill-:uge Ifua:‘m

& Brothers Bobby Gafur Umar kepada g
Investor Daily di Jak B,alme_ & Brothers, memiliki 20%
i Ly arta, belum lama di Tanjung Jati Corp saham




Presiden Direktur Tanjung
Jati Corporation Ambono Ja-
nurianto mengatakan, harga
jual listrik telah disepakati de-
ngan PLN, mengacu pada
ketentuan pemerintah yakni
tidak melebihi US$ 0,045 per
kWh. “Namun, tentunya ada
hal-hal lain yang masih di-
negosiasikan dengan PLN,
karena komponen dalam PPA
bukan hanya harga,” kata
Ambono.

Tatsuo Hirota, manager oil
and gas project Toyota Tsusho
Corporation di Indonesta; juga’
membenarkan kalau pihak-
nya ikut dalam proyek terse-
but. Namun, ia tidak bersedia
menjelaskan, berapa dana
yang akan disediakan dalam
pembangunan proyek ini.

Sementara itu, Head of Re-
search Recapital Securities
Poltak Hotraredo menilai, ke-
ikutsertaan Bakrie and Bro-
thers dalam megaproyek ter-
sebut akan berdampak positif
terhadap pergerakan saham
dan kinerja keuangan. Pasal-
nya, proyek ini tergolong ba-
gus dan memiliki prospek
menggiurkan. Apalagi, kebu-
tuhan listrik terus meningkat
tajam di Indonesia. “Jadi, pas-
ti bagus dampaknya bagl per-
seroan. Yang menjadi perta-
nyaan, dari mana sumber
pendanaannya. Karena saat
ini ada beberapa proyek yang
sedang berjalan,” kata dia.

Menurut Poltak, perseroan
kemungkinan menerbitkan
saham baru (rights issue) selain
menggunakan dana internal.

Harus Detail

Koordinator Working Group
on Power Sector Restructu-
ring (WGPSR) Fabby Tumiwa

menilai, keberadaan PLTU

Tanjung Jati A cukup mem-
bantu PLN untuk memenuhi
kebutuhan listrik di wilayah
Jawa-Bali,

Namun, menurut dia, yang
terpenting dalam proyek lis-
trik swasta adalah harga lis-
trik yang disepakati dengan
PLN. “Jangan sampai kesepa-
katan itu merugikan negara,
PLN dan konsumen, geperti
pada masa lalu. Semua harus
transparan,” ujar Fabby.

Menurut Fabby, PLN sela-
ku negosiator harus memper-
hatikan klausul kontrak se-
detail mungkin, jangan sam-
pai ada hal-hal yang akan me-
rugikan di masa depan. Dia
ambil contoh, bagaimana me-
kanisme pembayaran, penye-

diaan dan harga bahan bakar,

komponen perhitungan inves-

tasi dan lain-lain. “Saya ambil

contoh angka IRR sebaiknya
tidak lebih dari 12%.. Kalau
IRR misalnya 30%, berarti

PLN membeli proyek yang '

mahal,” ujarnya.

Fabby mengatakan, peme-
rintah memang telah menge-
luarkan Permen ESDM No
044/2006 tentang Pembelian
Tenaga Listrik. Namun, ke-
tentuan itu tidak menyebut-
kan secara detail mengenai
syarat dan ketentuan kéte-

tapan harga listrik. 2
Mengingat PLN masxh se-
bagai pemegang kuasa usaha
di sektor ketenagahst.nkank,
menurut Fabby, sudah seld™
yaknya pemerintah juga terli-
bat penuh dalam proses nego-
siasi hingga proyek ini berjalan.
“Kalau sampai PLN gagal ba-
yar, pemerintah juga yang akan

menanggung,” tandasnya.
PLTU Tanjung Jati A me-

rupakan salah satu dari 27 |
proyek listrik swasta (inde- |
pendent power producer/IPP)
generasi pertama yang sem-
pat dihentikan kegiatannya
oleh pemerintah melalui
Keppres Nomor 39 Tahun
1997, karena terjadinya krisis
ekonoxm Kemudian, pemerin-
tah menerbitkan Keppres No-
mor 15 Tahun 2002 tentang
Pencabutan Keputusan Pre-
siden Nomor 39 Tahun 1997.
Dengan ketentuan ini, pro-
yek-proyek listrik swasta
yang sempat ditangguhkan
atau dikaji kembali, dapat di-
lanjutkan kembali dengan
mengacu pada hasil rene-
gosiasi yang dilakukan Tim
Keppres 133 Tahun 2000.

Menurut data yang dihim-
pun /nvestor Daily, pemerin-
tah memasukkan proyek Tan-
jung Jati A dan C ke dalam
Rencana Umum Ketenagalis-
trikan Nasional (RUKN) 2005-
2025. Pada RUKN disebutkan,
total kebutuhan listrik untuk
luar Jawa, Madura, dan Bali
(Lujamali) pada 2005 (22.636
GWh) dan 2025 (101.862
GWh). Pihak Bakrie sebelum-
nya disebut-sebut menawar-
kan harga jual listrik sebesar
US$ 0,048 per kWh.

Pembangkit listrik yang
akan dipindahkan ke Cirebon,
Jawa Barat, itu ditargetkan
selesai pada 2012.

Mengenai harga jual listrik,
berdasarkan Permen ESDM
No 044/2006 tentang Pem-
belian Tenaga Listrik ditetap-
kan pada 18 Juli 2006, harga
pembelian tenaga listrik
PLTU batubara nonmulut
tambang ditetapkan dalam
tiga kategori, yakni rupiah,
dolar AS, dan berdasarkan
tarif'dasar listrik (TDL).

v ewwav oy

Harga beli listrik LN per-
dasar dxfetapkaan520
per kWh untuk kapasitas
hingga 25 MW, Rp 495per kWh
untuk kapaaitas 256 MW-150
MW, dan Rp 485 per kWh un-

. tuk kapasitas di atas 150 MW.

. Harga beli listrik PLN ber-
dasar kurs dolar AS ditetap-

. kan US$ 0,0495 per kWh un-

tuk kapasitas hingga 25 MW,
US$ 0,0475 per kWh untuk
kapasitas 26 MW-150 MW,
dan US$ 0,045 per kWh untuk
kapasitas di atas 150 kWh.

Terakhir, harga beli listrik
berdasarkan TDL ditetapkan
70% dari TDL untuk kapasitas
hingga 25 MW, 65% dari TDL
untuk kapasitas 256 MW-150
MW, dan 60% TDL untuk ka-
pasitas lebih besar dari TDL.

Seluruhnya memakai acuan
harga batubara US$30 per ton:
dan kurs Rp 9.200 per dolar
AS. Harga jual rata-rata TDL
diterbitkan PLN tiga bulan
sekali. (c118)
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Listrik Alternatif
Beberapa bocah bermain di
depan alat penghasil listrik tena-
ga matahari (solar cell) sebelum
peresmian model teknologl
penyediaan listrik sistem hibrida
di Kampung Tenjolaya, Desa
Sukatani, Kecamatan
Wanasalam Lebak
Banten, Kamis (27/12). Sistem

daerah tertinggal yang menca-
pal 6.000 desa di seluruh
J Indonesia.

8 TR
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Target Investasi Listrik US$5,4 Miliar
DEPARTEMEN Energi dan Penerimaan tersebut terdiri dari Produksi Minyak
Sumber Daya Mineral (ESDM) migas Rp174,49 triliun, pertam- Sementara itu, Badan Pelak-
menargetkan perolehan inves- bangan umum Rp32,3 triliun, sana Hulu Minyak dan Gas Bumi

tasi di sektor ketenagalistrikan
pada 2008 dapat menembus
USS$5,4 miliar. Nilai ini dipatok
untuk mendongkrak peraihan
total investasi di sektor energi
dan sumber daya mineral sepan-
jang tahun ini sebesar US$21,34
miliar.

Menteri - ESDM, Purnomo.

Yusgiantoro mengatakan, me-
mang dari total target'capaian
investasi 2008, sektor ketena-

galistrikan masih menempati

urutan kedua. Sedangkan, in-

vestasi untuk minyak dan gas

bumi (Migas) tetap menjadi an-
dalan pemerintah guna men-
dongkrak perolehan modal
pada tahun ini.

“Investasi migas direncana-
kan bisa mencapai US$14,38 mi-
lia, ketenagalistrikan US$5,4 mili-

- ar, dan mineral, batubara, dan pa-
nas bumi sebesar US$1,55 miliar,”
katanya di Jakarta, pekan lalu.

" Menurut Purnomo, untuk
2007 lalu, realisasi investasi di-
perkirakan sudah mencapai
US$14,75 miliar, atau meningkat
dari 2006 sebesar US$14,37 mili-
ar. Realisasi investasi 2007 ter-
sebut, berasal dari sektor migas
US$10,08 miliar, ketenagalistrik-
an US$3,32 miliar, dan mineral,
batubara, dan panas bumi
US$1,35 miliar.

Lebih lanjut Purnomo me-
nambahkan, penerimaaan nega-
ra dari sektor ESDM tahun 2007
akan mencapai Rp208,1 triliun.

dan lain-lain Rp1,31 triliun.
Penerimaan migas terdiri
dari pajak penghasilan Rp43,69
triliun, penerimaan negara bu-
kan pajak (PNBP) Rp121,7 trili-

.un, dan selisih harga domestic

market obligation (DMO) dengan
fee kontraktor Rp9,09 triliun.

“Untuk sektor pertambang-
an, dengan kenaikan - harga
komoditas. pertambangan sela-
ma 2007, penerimaan pajak
mencapai Rp24 triliun dan PNBP
Rp8,3 triliun,” tutur Purnomo.

Namun, pada 2008, Departe-
men ESDM memperkirakan, pe-
nerimaan negara akan turun
menjadi Rp199,4 triliun. Peneri-
maan itu terdiri dari migas
Rp166,03 triliun, pertambangan
umum Rp32,37 triliun, dan lain-
lain Rp1,08 triliun.

Untuk produksi migas dan
batubara 2008, Departemen ES-
DM menargetkan mencapai 4,62
juta barel setara minyak per
hari. '
Produksi batubara ditarget-
kan mencapai 2,42 juta barel se-
tara minyak per hari, gas bumi
1,17 juta barel setara minyak
per hari, dan minyak bumi 1,034
juta barel per hari.

Tahun 2007, produksi migas

* dan batubara mencapai 4,386

juta barel setara minyak per
hari yang terdiri dari minyak
910 ribu barel, gas bumi 1,12
juta barel, dan batubara 2,36
juta barel.

(BP Migas) mencatat produksi
minyak sampai Desember 2007
diperkirakan mencapai 962.811
barel per hari. Deputi Operasi BP
Migas, Dody: Hidayat mengata-
kan, produksi tersebut terdiri
dari minyak mentah 83.7847 ba-
rel per hari dan kondensat
124.964 barel per hari.

“Kalau data produksi ini
berbeda dengan Departemen Ke-
uangan kemungkinan karena
masalah pengambilan datanya
saja,” katanya.

Menurut dia, catatan pro:.

duksi BP Migas dihitung lang-

sung dari minyak yang keluar
sumur, sementara Depkeu
menghitung . setelah berada di
pengangkutan. Selain itu, lanjut
Dody, periode perhitungan
Depkeu antara Desember 2006
sampai November 2007, semen-
tara. BP Migas dari Januari-
Desember 2007.

“Tambahan produksi cukup
besar pada Desember berasal
dari BP West Java dari 17.000 ke
26.000 barel per hari,” katanya.

Sebelumnya, Menkeu Sri Mul-
yani mengatakan, tingkat lifting
minyak Indonesia pada 2007 ha-
nya sekitar 899.000 barel per hari
atau meleset dari target 910.000,
barel per hari. Sementara, jika
berdasarkan perhitungan BP
Migas, maka lifting 2007 menca-
pai 912.811 barel per hari atau
melebihi target 910.000 barel per
hari. ® Turyanto
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ANDIKA BETHA/ANTARA

Tinjau Instalasi

Direktur Transmisl dan Distribusi PT PLN (Persero) Herman Damel Ibrahim menunjuk ke
arah sebuah Instalasl listrik di kawasan banfir Jalan Juanda Solo, Jateng, Jumat (28/12).
Jumiah keruglan PLN yang baru dapat dihitung akibat banjir Solo adalah kerugian fisik seni-
lal Rp200 Juta, sedangkan keruglan lainnya masih dalam proses penghitungan.
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Kecemasan Masih Membuntuti

JEPANG adalah penghasil te-
naga nuklir terbesar ketiga di
dunia, sesudah Amerika Serikat
dan Prancis. Sejak 1973, Jepang
telah. membangun 55 reaktor
nuklir untuk memenuhi 25 per-
sen kebutuhan listriknya. Jepang
ingin meningkatkan ‘kontribusi
nuklir untuk memasok listrik
hingga 42 persen pada 2010.

Tapi gempa di Provinsi Nii-

gata dan Nagano, Jepang, Agus- "

tus lalu membuat masyarakat
setempat cemas. Gempa 6,8
skala richter ini merambah
reaktor nuklir di Kashiwazaki-
Kariwa. Sebanyak 1.200 liter air
yang mengandung radioaktif
hanyut ke laut dan 40 drum ber-
isi limbah nuklir bocor.

Perusahaan negara Tokyo
Electric Power Company (Tep-
co), mencoba menenangkan
warga dengan menyatakan insi-
den ini tak berbahaya bagi
orang atau lingkungan.

Tapi masyarakat Jepang te-

Sifat dan Volume

Limbah [

‘Limbah aktivitas unglt unggl:

& nmbohpankulpcku,jlhmhhd :
pmu dmvluiﬁkyluldnr;

. lebah aktivitas dﬂght udu\g:
310ton

¢ Limbah akﬁvmsqngkn nndah: .

" 46oton

* Beberapa gas ndloaktlf tlngkat
rendah yang dilepaskan melalul
cerobong aman bagl kesehatan
masyarakat 2 )

* ' Sisa dari tambang uunlum dan
instalasi proses bijih lebih kecil dari
sisa tambang batubara, per unit listrik
yang diproduksl  « '

TN dan PLTU Batubara

PLT Batubara [1000 MWe, load factor

Produksi limbah per tahun:
* Coz:6,5)utaton
S02 : 44.000 ton

»
'« NOx:22.000ton
.

Abu : 320.000 ton, mengandung
sekitar 400 ton racun logam berat
seperti arsenik, kadmium, merkuri
dan timah hitam yang beracun
sepanjang masa.

Sumber
. |AEA, Nuclear Power Txhnwcs and
Sustainable Dcvclopmnm, ienna (1992)

Gunon | Jumaiiatons

tap cemas. Penyebabnya, ini bu-
kanlah kecelakaan nuklir perta-
ma di negaranya. Pada 2002,
akibat uap panas merembes ke
luar turbin, reaktor Mihama di

Fukui meledak dan menewas-
kan empat orang.

Dua tahun sebelumnya, 40
liter air yang mengandung plu-

tonium bocor di reaktor di

terhadap kekayaan symber ene,
. nasional dan pembangunan en
Jjangka panjang
*' Masih ada perbedaan kepen

sepenuhn;a d:pat menerima: ¢ i ¢
rencana pembangunan PLTN 24, |

Mcmmﬁﬁi

Rokkasho, Aomori, yang masih
dalam tahap uji coba. Pada
1999, kebocoran gas di fasilitas
pemrosesan uranium di Tokai-
mura menewaskan dua pekerja
dan mengontaminasi 600 war-
ga.

Kecemasan itu seperti di-
amini pengadilan. Tahun lalu,
pengadilan mengabulkan ‘gu-
gatan warga untuk menutup

1y



reaktor -quuklir di Shika, - Ishi-
kawad. Selain berlokasi di titik ra-
wan gempa, reaktor ini diduga
menggunakan teknologl kea-
‘manan yang sudah ketinggalan

zaman. . o
“Kecelakaan di Jepang itu se-.

-perti menjadi amunis{ bagi pe-
nentang nuklir 'di' Indonesia.
Apalagi' sebjilan kémudian. te-
patnya 10 September. terjadile-

dakan di salah satu laborato- .
rium kimia di Badan Tenaga

Nuklir Nasional (Batan), Ser-
pong, Tangerang, Banten.

Hal itu menguatkan pra-

sangka bahwa Indonesia belum
siap menerapkan teknologi
pembangkit listrik nuklir kare-
na tidak mampu menjaga kea-
manannya. Atau, ada pemikiran,
negara semaju Jepang saja
mengalami kebocoran reaktor,
apalagi Indonesia. Tak pelak hal
itu membuat mimpi untuk
membangun PLTN yang dimulai
pada 1972, bisa kandas.

. Nasional--kini menjadi' Badan:’ "

‘dianggap paling ideal.
‘menjadi pilihan utama. Produk-

Keinginan Indonesia memili-*
ki. PLTN memang .cukup lama,.
Pada 1950-an, ide itu telah
muncul dalam sebuah seminar.
Lalu pada 1970-an, dibentuk
Komisi Persla%an Pembangunan
PLTN ol¢h Badan.Tenaga Atom.

. energi listrik asal Jepang, Newjec
Inc. Tiga tahun berselang, tiga
.calon tapak sudah diidentifikasi
"di Muria, dan calon terbaik
adalah tapak PLTN Ujung Lemah
abang. Studi secara keseluruhan
kelar pada Mei 1996. J
Pada masa Presiden Ab-
durrahman Wahid, PLTN kem-
‘bali diperbincangkan. Saat itu
Abdurrahman mengundang Ba-
- dan Energi Atom Internasional
untuk kembali melakukan studi
di Indonesia. Hasilnya, Badan
Energi Atom mengatakan, PLTN
bisa dioperasikan di Indonesia
pada 2017.

Kepala Batan sebelumnya,
Soedyartomo Soentono, pernah
mengatakan, tender pemba-
ngunan pembangkit dimulai pa-
da 2008 dan tahap konstruksi
pada 2011. Itu teorinya. Hingga
kini kepastian untuk memba-
ngun PLTN ‘masih dalam peng-
godokan.

B Thonthowi/berbagai sumber

Tenaga Nuklir Nasional (Batan)
Berdasarkan “studi kelayakan,
ada’'14 tempat yang bisa diba-
ngun PLTN. Semenanjung Muria

Tapi, nuklir tak langsuné

si minyak yang tinggi, dan har-
ganya relatif murah menjadi pe-

nyebab utamanya. Pembangun-
an PLTN baru dimulai kembali
pada 1985 dengan melakukan
evaluasi ulang, dan pembaharu-
an studi dengan bantuan Badan
Energi Atom Internasional.
-Pada Agustus 1991, sebuah
perjanjian kerja tentang studi
kelayakan ditandatangani Indo-
nesia dan perusahaan konsultan

(8
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2008, Tahun Mulai

Nuklir bisa menghemat sumber daya energi nasional, dan mengurangi ketergantungan terhadap minyak bumi.

ENTERI Negara Ri-
set dan Teknologi
Kusmayanto Kadi-
man punya cerita
unik ketika mela-
kukan sosialiasi kepada para
kiai yang menentang nuklir, pa-
da 1 September silam. Di hadap-
an mereka, Kusmayanto memba-

cakan surat yang. dikirim _Ab--

durrahman Wahid kepada Badan
Tenaga Atom Internasional (IA-
EA), ketika mantan Ketua Umum
Pengurus Besar Nahdlatul Ulama
ini menjadi presiden.

-Surat Wahid itu meminta
IAEA membantu Indonesia
membangun pembangkit listrik

tenaga nuklir (PLTN). Padahal,

Wahid sebelumnya adalah salah
satu penentang PLTN. Ketika
surat ini dibacakan,"hampir se-
mua kiai tertawa,” kata Kusma-
yanto.

Tapi, tetap saja fatwa haram
dijatuhkan, Karena mayoritas
kiai di daerah itu berpendapat
PLTN lebih banyak masalahnya
ketimbang manfaatnya. Fatwa
ini memberi pelajaran baru bagi
Kusmayanto dan Ketua Badan
Tenaga Nuklir Nasional (Batan)
Hudi Hastowo. Sebelum ini me-
reka selalu berpikir keputusan
membangun PLTN hanya dida-
sarkan empat hal: teknologi,
ekonomi, politik, dan sosial.

Di sini terlihat, bahwa ma-
salah komunikasi menjadi pen-
ting. Dari sisi kebutuhan, energi
nuklir memang layak menjadi
pilihan. Dengan pengguna listrik
yang kini mencapai 63 persen,
pertumbuhan akan permintaan
tenaga listrik nasional diperki-
rakan akah semakin meningkat.
Hingga 2026 diperkirakan pe-
ningkatannya sebesar 6,1 persen
per tahun. Di sisi lain, sekitar 40

persen masyarakat Indonesia
yang belum mengakses listrik.

Guna memastikan seluruh
masyarakat Indonesia mendapat
pasokan listrik, tentu diperlukan
energi pembangkit listrik yang
maksimal. Saat ini, pembangkit
listrik 'begitu tergantung pada
minyak bumi, batu bara, dan
gas. Bila terus diforsir, ketiga
sumber daya tersebut bisa cepat
habis dan pasokan listrik bisa
menurun. :

Oleh karena itu, amat diper-
lukan energi nonfosil berkelan-
jutan jangka panjang yang bisa
menjadi energi pembangkit
listrik. Nuklir layak menjadi per-
timbangan. Secara garis besar,
nuklir banyak memiliki sisi posi-
tif, dan mampu meningkatkan
ketahanan serta kemandirian
pasokan energi untuk pemba-
ngunan nasional jangka pan-
jang.

"Dengan nuklir, kita bisa
menghemat sumber daya energi
nasional, mengurangi ketergan-
tungan terhadap minyak bumi,
batubara serta gas, mengurangi
emisi gas rumah kaca dan me-
ningkatkan kemampuan indus-
tri nasional," tutur Hudi.

Komisaris Perusahaan Listrik
Negara Eden Napitupulu mendu-
kung. Menurut dia, nuklir mam-
pu mendukung ekonomi nasio-
nal dengan harga listrik yang
murah. "Juga memenuhi kebu-
tuhan energi primer berkesinam-
bungan, sebab minyak dan gas
jumlahnya sangat terbatas," tu-
turnya. Di samping itu, refueling
uranium PLTN hanya setiap 12-
18 bulan, tidak seperti cadangan
bahan bakar minyak nasional
yang hanya cukup belasan hari.

Rencana pembangunan PLTN
sebenarnya sudah dirancang se-

jak lama. Dari 1991-1996, Batan
telah melakukan studi tapak dan
studi kelayakan. Dari penelitian
selama itu dihasilkan tiga calon
tapak atau lokasi terpilih, yakni
Ujung Lemah Abang, Ujung
Grenggengan dan Ujung Watu.
Semuanya terletak di Se-
menanjung Muria, Jepara, Jawa
Tengah.

Pemerintah pun, sejak 2006,
sudah memasukkan nuklir seba-
gai bagian perencanaan energi
nasional hingga 2025, dengan
dikeluarkannya Peraturan Presi-
den No.5/2006 tentang Penge-
lolaan Energi Nasional.

Dalam Undang-Undang No
17/2007 tentang Rencana Pem-
bangunan Jangka Panjang Na-
sional (2015-2019), juga dinyata-_
kan tenaga nuklir mulai diman-
faatkan untuk pembangkit. lis-
trik, dengan mempertimbang-
kan faktor keselamatan secara
ketat.

Hudi berharap tahun depan
koordinasi antariristansi peme-
rintah atau institusi departemen
semakin kuat. "Dulu PLTN meru-
pakan program Batan. Kini PLTN
merupakan program nasional
yang kami harapkan lebih kuat
dari sisi financing," tutur Hudi.

Menurutnya, semua potensi
yang ada di Indonesia harus di-
galang dan digarap sebagai satu
kesatuan program nasional, dan
semua berada di satu arah yang
sama. Kegiatan sosialisasi harus”
diintensifkan secara sistematis,
terarah, dan kontinu dengan da-
na dari pemerintah dan nonpe-
merintah'

Ke depannya, hal yang harus
dilakukan adalah bagaimana
program PLTN dilaksanakan
oleh berbagai institusi untuk
menyelesaikan hal-hal yang be-



lum tuntas, terkait dengan so- dapat yang mengatakan Bangsa
lusi alternatif mencari tapak. Indonesia tidak disiplin. Jika pe-
"Nantinya jangan hanya di Je- mikiran itu dijalankan, Bangsa
para saja. Kami mengusulkan Indonesia tak akan bakal bisa
memilih tapak di tempat-tempat mengoperasikannya. "Kami saat
lain juga di luar Jawa." ini telah menyiapkan regulasi

Hudi lantas menunjuk Go- berikut milestone-nya." Program
rontalo.dan Kalimantan, sebagai milestone jangka menengah an-
tempat yang cocok. Dia meng- tara lain berupa pembuatan izin
ungkapkan, dalam rapat koordi- tapak pada 2008, izin konstruk-
nasi antargubernur provinsi di si 2010, izin komisioning 2016,
Kalimantan, mereka sepakat un- ‘dan izin operasi 2017.
tuk membangun PLTN yang Kusmayanto_pernah menya-
energinya bisa berinterkoneksi takan, karena keputusan presi-
ke provinsi yang lain. den menyatakan bahwa PLTN ha-

Badan Pengawas Tenaga rus dimulai pada 2016, maka
Nuklir (Bapeten) pun telah me- teorinya keputusan membangun
nyiapkan pedoman bagi penggu-  harus dilakukan 2007. Pasalnya,
na atau pun calon pengguna te- membangun PLTN butuh delapan
naga nuklir "Bapeten harus me- tahun. Dua tahun studi detail
lakukan inspeksi atas aturan. atau engineering design, enam
Sumber daya manusia Indonesia tahun pembangunan. Artinya,
yang mengoperasikan reaktor 2008 Studi nuklir harus dimulai.
dan mengawasi reaktor," tutur M Frederica Ermita Indriani/
Kepala Bapeten, Sukarman : Thonthowi Dj
Aminjoyo.

Dia tak sepakat dengan pen--

“Perkembangan Rencana
 Pembangunan PLTN

1972 Pembentukan Komisi Persiapan Pembang PLTN (KP2PLTN)

1974-1975  Seminar Pemilihan Calon Tapak PLTN di Karang Kates (diusulkan 14 calon
...~ . tapakdan seluruhnya di Pulau Jawa)

1979 - Seminar untuk Seleksi terhadap calon tapak yang diusulkan (dipilih

menjadi 5 calon tapak, semuanya di wilayah pantai utara Jawa)
1991-1996  StudiTapak dan Studl Kelayakan (STSK) dan menghasilkan 3 calon tapak
"o terpilih:
1.Ujung Lemah Abang,
2. Ujung Grenggengan,
: 3. Ujung Watv, yang berada di Semenanjung Muria Jepara
1997-2000  Cooling Down Program PLTN karena krisis multidimensi :
2002-2003  Studi Comprehensive Assessment for Different Energy Sources ((ADES)
for Electricity Generation in lndonesu

2005 Diterbitkan Blue Print g Kebijak Energi Nasional oleh
Depmemen ESOM
* 2006 Peraturan Presiden No. 5 Tahun 2006 tentang Pengelolaan Energi

Nasional yang memasukkan energi nuklir dalam perencanaan energi
nasional sampai tahun 2025 ‘
2007 UU No. 17 Tahun 2007 tentang RPJPN ( 2015 - 2019): *..... mulai 20 g)
dimanfuﬂannya tenaga nuklir untuk pembangkit Ils(nk dengan
P gkan faktor kesel secara ketat, ............. y

Infografis: GunGun | JumalNasional
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Mengomunikasikan Risiko

MENGKOMUNIKASIKAN  ri-
, siko yang tepat dan benar dari
pengelolaan. limbah radioaktif
pada gilirannya akan mening-
katkan kepercayaan masyarakat
terhadap pemanfaatan nuklir.
Itulah pendapat Erwansyah Lu-
bis, ketika menyampaikan orasi
pengukuhan gelar profesor riset
bidang fisika . dengan judul
"Pengkajian dan Mengkomunika-
sikan Risiko Dalam Pengelolaan
Limbah Radioaktif" pekan lalu di
Pusat Penelitian Imu dan Tekno-
logi, Serpong, Tangerang.
"Masyarakat -perlu dididik
untuk memahami dalam penge-
“lolaan risiko teknologi karena
terdapat ketidakpastian, maka
perlu penerapan konsep seim-
bang antara risiko dan manfaat
terHadap limbah radioaktif bagi
Iptek nuklir," katanya seperti di-

beritakan Antara.

Lubis mengatakan, secara
umum persepsi masyarakat ter-
hadap suatu risiko, saat ini se-
ring tidak didasarkan atas pe-
ngertian secara ilmiah dan tidak

- menyadari adanya suatu keti-

dakpastian. Bahkan, kata dia,
mergka kehilangan kerangka da-
lam memahami apa yang dise-
but risiko, dan pendapat masya-
rakat mudah dibentuk oleh sen-
sasionalitas dan di sisi lain
membesar-besarkan risiko, apa-
lagi yang berhubungan dengan
industri nuklir. '
Menurut dia, hasil akhirnya
adalah terbentuknya suatu ko-
munitas masyarakat yang his-

teris terhadap industri nuklir, .

dan ‘menimbulkan kecurigaan
terhadap suatu program atau
bagi yang bertindak pro terha-

dap nuklir. Dalam kasus kebo-
coran fasilitas disposal limbah
radioaktif, badan pelaksana da-
pat menjelaskan bahwa tidak
ada efek terhadap kesehatan
yang akan terjadi dari kebocor-
an tersebut, baik saat ini atau-
pun terhadap generasi yang

“akan datang.

Hal ini, kata Lubis, dise-

babkan karena sebagian besar-

zat radioaktif yang berimigrasi
akan diserap oleh penahan tek-

nis, dan penahan alam yang se-
ngaja diseleksi dan digunakan
dalam suatu sistem.

Namun resiko dari kebocor-
an fasilitas disposal berdasarkan
hasil pengkajian keselamatan
dapat saja disangsikan. Perla-
kuan saat ini sudah cukup me-

madai untuk mencegah terja-

dinya dampak terhadap lingku-

>0

ngan dan kesehatan masyarakat.

Dia menambahkan, tiap tek-
nologi mempunyai kaitan yang
erat antara manfaat dan biaya

"atau keuntungan yang ingin di-

peroleh, dengan besarnya keru-
gian yang ada. studi menunjuk-
kan bahwa manusia umumnya
mémpunyai kesulitan mengam-
bil keputusan dalam memilih
risiko.

Sedangkan persepsi masya-

rakat terhadap teknologi dan ri-*

siko alam umumnya berbeda.
Dia memberi contoh tentang
residu pestisida mewakili risiko
teknologi dipercaya lebih berba-
haya secara ilmiah, yang terda-
pat dalam makanan.

Bahkan residu pestisida da-
lam makanan yang diolah diang-
gap lebih berbahaya dibanding-
kan natriun sianida yang terda-

. pat dalam buah badam (almond),

dan sayur buncis yang kandung-
an' sianidanya kadang-kadang
lebih tinggi baku mutunya.

Di sejumlah negara industri
nuklir, disposal merupakan tu-
juan akhir untuk penyimpanan
lestari limbah radioaktif hasil
olahan, dan metode pengkajian
keselamatan terus mengalami
penyempurnaan melalui pro-
gram penelitian bersama.

Lubis mengharapkan orasi
tersebut dapat membantu me-
nyusun rencana dan strategi da-
lam upaya meningkatkan peneri-
maan masyarakat terhadap pe-
manfaatan Iptek nuklir, khusus-
nya informasi yang terkait de-
ngan pengelolaan limbah radio-
aktif dalam rencana pembangun-
an dan pengoperasian PLTN di
Indonesia. ® Thonthowi Dj

>
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Nuklir yang Terbenam

BERITA tentang nuklir, hingga saat ini harus diakui lebih
banyak mengungkapkan bahayanya. Sejarah nuklir merang
bisa membuat orang bergidik. Bicara nuklir, ingatan orang lan-
tas melayang kepada pengeboman kota Hiroshima dan
Nagasaki pada 1945, serta kebocoran reaktor Chemobyl Uni
Soviet pada 1986.

Bayangan itu memang tak mudah sirna. Pada peristiwa
Chernobyl misalnya, sebanyak 30 orang tewas seketika terkena
radiasi. Sekitar 2.000 anak-anak terkena kanker tiroid, dan
ribuan orang lainnya sakit berat. Lebih dari 100 ribu orang pun
diungsikan dari kawasan pembangkit yang digunakan untuk
memenuhi kebutuhan listrik Ukraina itu.

" Ketua Badan l".nergl Atom Internasional (IAEI) Perserikatan .

Bangsa-Bangsa Mohamed ElBaradei mengakui, peristiwa
Chernobyl membenamkan keunggulan atau sisi positf tenaga
nuklir.. Padahal, sebenarnya nuklir merupakan sumber energi
ramah‘lingkungan karena tidak menghasilkan efek rumah kaca
yang menyebabkan pemanasan global "Keunggulan lingkungan
pada tenaga nuklir seba- : Lt

gai sumber listrik, hanya : _' A

dapatk diki : o L
mendapaan sediper NUKLIR MERUPAKAN
ngan g.lrﬁbail]lk radioaktif - SUMBER ENERGI

asilkannya," ' 1

u?anr‘;lya Baradei. i : RAMAH LINGKUNS;A,

Menteri Negara Riset KARENA TIDAK .
ﬁi’éxﬁiﬁﬁlﬁgﬁ fa MENGHASILKAN EFEK:
juga pernah menyatakan, 7, RUMAH KACA YANF
berita baik tentang nuklir / MENYEBABKAN
memang kurang gegap- . - pEMANASAN GLOBA

gempita. Dia lalu menye-
but apa yang terjadi di
Korea Selatan, sebagai

contoh. Di negeri ginseng ini, perumahan di dekat PLTN le
disenangi masyarakat. Pasalnya, Korea Selatan menerap ¥
kebijakan bahwa makin dekat rumah ke lokasi pembangki tz oy
listrik, makin murah tarif listrik yang harus dibayar. WargaZ’ v
yang dekat PLTN juga mendapat air dengan kualitas bagus, .
karena PLTN juga menjadi penjernih air laut. Keputusan Koted T
Selatan untuk memiliki PLTN telah diambil pada 1960-an. Dah; - *
kini, mereka menikmati pasokan listrik yang ramah ling- .-
kungan. -

Incionesia pada 1970-an mulai untuk merencanakan pem-
bangunan PLTN. Lokasi yang dinilai bagus adalah Semenanjung
Muria, Jepara, Jawa Tengah. Jawa dipilih karéna kebutuhan
akan listrik terbesar berada di Jawa, Madura, dan Bali.

Sedangkan, sumber energi pembangkit listrik lebih banyak
berada di Sumatera dan Kalimantan. PLTN dipilih tentu antara
lain karena ongkos angkut bahannya lebih kecil.

PLTN ini rencananya akan memasok sekitar 4.000-6.000
Megawatt (MW). Pasokan ini cukup besar. Investasinya sekitar
US$1,5 juta (hampir Rp14 miliar) per 1 MW. Artinya untuk
membangun PLTN berkekuatan 6.000 MW dibutuhkan sekitar
Rp80 triliun. Tapi seperti pernah dikatakan Kusmayanto,
meski investasinya besar, biaya operasi dan pemeliharaannya
rendah. Maka, jika dihitung untuk 30 tahun, akumulasi dari
biaya investasi, biaya operasi, dan pemeliharaan tahunan jauh
lebih murah M Thonthowi Dj
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Kini Sudah Ada Solusi

Bila terjadi kecelakaan, bisa dikurangi dengan menggunakan teknologi yang semakin hari semakin complicated.

RIA berkacamata dan
berambut ikal hitam
ini tampak begitu ahli
dalam bidang nuklir.
Maklum saja, Hudi
Hastowo adalah Kepala Badan
Tenaga Nuklir Nasional (Batan).
Boleh dibilang, Hudi adalah il-
muwan Indonesia yang paling

getol memperjuangkan nuklir
sebagai energi.

Menurut pria kelahiran 6
Februari 1953 ini, nuklir meru-
pakan salah satu aset penghasil
energi bagi Indonesia yang pa-
ling efektif. Energi nuklir mampu
berkontribusi positif sebanyak
dua persen dari total energi na-

sional.

Bila dicermati, sebenarnya
potensi pengembangan nuklir
amat besar di Indonesia, Ini
mengingat kebutuhan energi
yang semakin besar pula di nu-
santara ini. Hanya saja, masya-
rakat masih memandang negatif
tentang nuklir, sehingga pe-

ngembangan energi alternatif ini
menjadi terhambat.

Nuklir menurutnya mampu
dipergunakan di berbagai bidang
kehidupan selain sebagai sum-
ber energi, seperti untuk penye-
diaan pangan dan air bersih, se-
lain juga sebagai penyembuh di
sektor kesehatan. Oleh’ karena

itu, seusai dilantik sebagai Kepa-
la Batan, ia berkeinginan me-
ngembangkan kegunaan tekno-
logi ini guna kesejahteraan.
Dalam diskusi singkat di
BPPT soal ‘Perkembangan Keki-
nian Pembangunan PLTN dan
Rencana ke Depan' (11/12), de-
ngan panjang lebar ia menutur-
kan soal rencana lokasi dan tek-
nologi pembangunan pembang-
kit listrik tenaga nuklir (PLTN).
Batan dalam jangka mene-

- ngah memang tengah menyiap-

kan ‘energi nuklir sebagai pem-
bangkit listrik. Tahun 2025,




BIARPUN ENERGI
BARU TER-
BARUKAN MASUK,
PEMANFAATAN
NUKLIR JUGA
MASIH 18
PERSEN.

energi nuklir ditargetkan mem-
beri kontribusi sekitar dua
persen dari total energi nasion-
al. PLTN pertama di Indonesia
rencananya akan dibangun pada
2010. Pada 2016, ia akan ber-
operasi di jaringan listrik Jawa,
Madura, dan Bali.

Dalam wawancara singkat
bersama Jurnal Nasional di sela-
sela makan siang seusai diskusi,
sedikit banyak- pria kelahiran
Yogyakarta 54 tahun silam ini
menuturkan banyak hal berkait-
an dengan rencana pembangun-

NG = © e o P

~ Bagaimana prospek “peREs

bangunan PLTN di Indonesia,
setelah terjadi kebocoran insta-
lasi nuklir di Jepang?

Saya Klarifikasi. Di Jepang
bukan ada ledakan nuklir. Di
sana hanya terjadi gempa bumi,
yang .mengharuskan PLTN se-
tempat melakukan pengecekan
ulang terhadap seluruh kondisi
PLTN. Orang bisa mengatakan
itu sebagai kKondisi kecelakaan.
Tapi di sisi lain, dalam kondisi
gempa, nuklir masih aman. Ka-
lau sampai sekarang belum bisa
dioperasikan lagi itu bukan kare-
na kecelakaannya, tapi karena
memang bagian dari tim kesela-
matan PLTN yang mengatakan,
kalau ada suatu kejadian harus
dicek semuanya.

Potensi nuklir bagaimana?

Sejauh ini potensi nuklir ke
depan masih cukup besar. Sampai
sekarang yang terpakai baru 17
persen. Dan mungkin masih akan
dipertahankan sampai tahun
2050. Sampai tahun ini sendiri,
kontribusi nuklir terhadap pem-
bangkit listrik ‘dunia sekitar 18
persen. Jadi tidak ada perubahan,

meskipun ada kecenderungan
mengurangi pemakaian bahan
bakar fosil. Biarpun energi baru
terbarukan masuk, pemanfaatan
nuklir juga masih 18 persen.

Mengapa lebih diunggulkan
nuklir?

Bukan. Gas bumi itu bagus,

“hanya keberadaannya saja har-

ganya mengikuti BBM. Lalu gas
bumi pun bisa dimanfaatkan
untuk keperluan lain, misalnya
untuk pabrik pupuk, dan pabrik
plastik.

Sisi negatif nuklir? »

Yang dianggap sisi negatif
adalah nuklir punya potensi un-
tuk terjadi kecelakaan. Dan bila
terjadi kecelakaan, itu menim-
bulkan pelepasan radio aktif.
Nabh, itu bisa dikurangi dengan
menggunakan teknologi yang se-
makin hari semakin complicated,
menggunakan  desain-desain
yang lebih bagus.

Lainnya?

Sisi nuklir lain yang negatif
adalah, penggunaan bahan bakar
nuklir sendiri bisa digunakan
untuk membuat senjata, bom
nuklir dan sebagainya. Juga,
nuklir atau PLTN menghasilkan

3

limbah radio aktif. Itulah kira-
kira sisi negatif yang terkadang

- dilebih-lebihkan. Tapi, pengala:

man operasi selama ini pun su-
dah ada solusi. ;

Kini PLTN paling utama di
Jepara? Apa itu yang terbaik?,

Sebetulnya kalau Batan - di-
tinggal ya sayang, karena sudah
lama. Nanti buat PLTN baru lagi
dan membutuhkan waktu yang

cukup panjang.

Membangun atau tidak
membangun PLTN, Kkerugian-
nya apa?

Kebutuhan listrik intinya
tetap. Kalau tidak di supply de-
ngan nuklir, berarti nanti harus
dibangun dan diisi oleh pem-

- bangkit-pembangkit lain. Pem-

bangkit yang bisa dibangun da-
lam waktu singkat di Jawa hanya
dua, PLTU dan PLTN. Selain itu
juga panas bumi.

Operatornya nanti dari ma-‘
na? Swasta atau pemerintah?

Tergantung pemiliknya sia-
pa. Bisa jadi PLN. Untuk seka-
rang ini, kami katakan yang pa-
ling tepat adalah free project, se-
perti pengumpulan data tapak.

W Frederica Ermita Indriani
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